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ABSTRAK

Gereja dalam rangka menaknai perannya di dunia, seharusnya berteologi
secara kontekstual untuk secara progresif menggumuli panggilannya di dunia,
dalam rangka mewujudkan syalom. Salah satu masalah yang menghalangi
terwujudnya syalom di dunia adalah fundamentalisme agama. Gerakan (yang saat
ini berkembang di Indonesia) ini pertama kali muncul di Amerika sebagai reaksi
terhadap modernisme, dapat mengancam harmoni masyarakat karena sifatnya
yang ingin menjaga kemurnian Alkitab dengan cara apapun, reaksioner, separatis,

militan, dan intoleran terhadap perbedaan.

Sementara itu, sebagai bagian dari gerej i Indonesia, GKI

Ngupasan merasakan pentingnya kelompok keci mbangun relasi
antar jemaat, memperdalam Firman NG elakukannya secara

berkomunitas. Sampai akhirnya, gergj gusung Visi pemuridan ini,

yang ada pada KAM gandung unsur-unsur yang berbahaya yakni
fundamentali emudian, akan ditinjau pertimbangan-pertimbangan yang
mendas asan menggunakan bahan KAMBIUM. Selanjutnya, akan
diteliti aj IUM kompatibel dengan visi/misi GKI. Diharapkan tesis ini
dapat mem n wacana bagi pihak-pihak yang sedang bergumul dalam

memilih program pembinaan bagi Jemaat demi terwujudnya syalom di dunia.
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BAB I

Pendahuluan

I.1. Latar Belakang
Gereja ada dan eksis di dunia ini bukan untuk dirinya sendiri, juga bukan

atas kemauannya sendiri. Namun, gereja dihadirkan oleh Allah untuk

melaksanakan misi-Nya (missio Dei) dan melanjutkan ‘misi Kristus (missio

Christi) supaya dunia percaya, agar tidak bi Dalam rangka
melanjutkan misi Allah dan melanjutkan g ah gereja mempunyai
panggilan untuk bersekutu, bersaksi, d8 Namun, dalam mewujudkan
hakekat gereja itu, tidak jarang tan angan muncul baik dari dalam
gereja maupun dari luar g tangan yang muncul adalah adanya
fundamentalisme ag

James Barr dala a yang berjudul Fundamentalisme, menuliskan

komple dapat dijelaskan dengan deskripsi yang singkat.* Ciri-ciri yang

bahwa f dﬂta e merupakan gerakan-gerakan sosial dan keagamaan yang
jelas dalam gerakan ini adalah penekanan pada ketidaksalahan Alkitab, kebencian
terhadap teologi modern serta terhadap studi kritik modern terhadap Alkitab dan
adanya jaminan bahwa mereka yang tidak menganut pandangan keagamaan yang
” 2

sama bukanlah Kristen “sejati”.“ Ciri-ciri tersebut sebenarnya dapat menjadi titik

tolak untuk memperbincangkan fundamentalisme, namun tidak cukup memadai

! James Barr, Fundamentalisme, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994, p. 1

2 Ibid.



untuk dijadikan ciri yang kaku, karena pada kenyataannya, gerakan ini sudah
berkembang sedemikian rupa, dengan berbagai modus yang dikuatirkan akan
menjadi sebuah tantangan serius bagi keesaan gereja dan harmoni dalam
masyarakat. Gerakan ini rupanya tidak membentuk sebuah denominasi tertentu,
namun membentuk organisasi-organisasi yang khas. Demikian ditulis Barr: 3

“Sementara fundamentalisme di Inggris terwakili oleh denominasi besar
dalam arti gereja tradisional, ia toh telah mendhasilkan bentuk-bentuk
organisasi yang khas...... Kekhasan tersebut terletakhpada usaha mereka
untuk bergerak di antara para pemuda/pelaj a serta lembaga-
lembaga penginjilan luar negeri.... Contoh paling terkenal
adalah organisasi yang bekerja di anta 1 Inggis ia telah
lama dikenal sebagai The Inter-Varei ang diubah namanya
lan Fellowship.*......
atau denominasi, namun

kelompok"RA giatan penginjilan kepada orang yang belum percaya serta
persekutuan informal kelompok, semuanya itu dilakukan untuk membentuk
kesadaran yang kuat dan peka akan apa yang dimaksud dengan doktrin yang

“sehat” dan agama Kristen yang benar.

®Ibid., p. 23
* Di Indonesia disebut Perkantas

® Ibid., p.26-27



Dalam konteks Indonesia, Eka Darmaputera melalui tulisannya Pergulatan
Kehadiran Kristen di Indonesia, menjumpai bahwa kelompok fundamentalis
mulai tumbuh subur di Indonesia,® bahkan dalam bentuk yang tersamarkan seperti
dalam polarisasi ekumenikal dan evangelikal yang dinilainya semu. Maka, penulis
merasa perlu untuk mengkaji gerakan ini, dengan tujuan agar gereja tetap bisa

bergerak leluasa menjadi alat Tuhan mewujudkan syalom di dunia, tanpa menjadi

fanatik, terpisah dari dunia, dan menjadi komunitas_yang Wailitan dalam rangka

mempertahankan tradisi dan kemurnian doktrin. arus senantiasa
menyadari perannya di dunia, yakni meng dan melanjutkan misi

Kristus.

Gereja yang menjadi subjek| dalam 1an ini adalah GKI Ngupasan

Yogyakarta. Gereja ini m di kota Yogyakarta dengan jumlah

anggota jemaat dangsi i ergolong besar jumlahnya yakni sekitar

hanya merasa cukup menjadi “anggota gereja”, namun menjadi murid Kristus

yang dapat memuridkan orang lain sebagai murid Kristus juga. Strategi yang
dipakai adalah persekutuan dengan kelompok kecil yang dianggap sangat

bermanfaat dalam membangun relasi antar jemaat, sekaligus sebagai upaya untuk

® Eka Darmaputera, “Kita Menolak Fundamentalisme!” dalam Martin L. Sinaga, Trisno S. Sutanto,
Sylvana Ranti-Apituley dan Adi Pidekso (Eds.), Pergulatan Kehadiran Kristen di Indonesia, Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2001, p. 513

3



memperdalam Firman Tuhan dan secara berkomunitas berupaya untuk
melaksanakan apa yang dipelajari bersama.

Dalam rangka visi tersebut, maka GKI Ngupasan menggunakan
KAMBIUM dan memprogramkan sebuah pembinaan berbasis KAMBIUM yang
diberi nama NITASKANA. KAMBIUM merupakan akronim dari “Komunitas

Pertumbuhan Iman untuk menjadi Murid Kristus.” Komunitas ini bertujuan untuk

membantu gereja/persekutuan/lembaga bertumbuh urid yang berbuah

melalui sebuah pembinaan intensif dengan manat Agung.

ertumbuhan rohani,

tulisannya, Darmaputera meneliti tentang pemahaman yang dimiliki “kaum
vertikal” yang cenderung menekankan pada pertobatan individual dalam rangka
keselamatan. Menurutnya, pemahaman yang dimiliki kaum ini adalah bahwa bila
semua orang berhasil ditobatkan secara individual dan dijadikan murid-murid
Kristus serta dibaptiskan sesuai dengan Amanat Agung Tuhan Yesus, maka semua

masalah termasuk persoalan sosial yang dimiliki seseorang atau sekelompok



orang akan beres dengan sendirinya.” Padahal, tanggung jawab sosial adalah
bagian tak terpisahkan dari misi Kristiani yang merupakan pencerminan dari
“Injil” maupun “manusia”, atau dapat dirumuskan menjadi : the whole gospel for
the whole person.® Injil “penyelamatan jiwa” bukan merupakan Injil seutuhnya,
namun perlu bersinergi dengan “Injil Sosial” (Social Gospel). Manusia

membutuhkan keduanya yakni baik transformasi sosial dan spiritual.

Pemilihan dan pemanfaatan KAMBIUM _oleh S&KI Ngupasan ini

menimbulkan keingintahuan penulis, karena : pgrta de GKI sendiri,

Kristus” dan “Katekismusiei PA (Pendalaman Alkitab) memakai
ernikahan. Hal yang menjadi pertanyaan
penulis, apakah bahan-b but dirasa kurang memadai bagi terbentuknya

a erohanian, pengajaran, karakter dan pelayanan, sehingga
3 Q ) “luar’? Kedua, pertimbangan-pertimbangan teologis seperti

apa yang dipakai dalam pemanfaatan KAMBIUM mengingat adanya

kemungkinan bahwa KAMBIUM memiliki ciri-ciri yang oleh James Barr dapat
dikategorikan mengarah pada pada gerakan fundamentalis. Ketiga, antisipasi apa

yang dilakukan oleh Majelis Jemaat GKI Ngupasan semisal ditemukan

’ Eka Darmaputera, “Mengabarkan Berita Keselamatan” dalam Martin L. Sinaga, Trisno S.

Sutanto, Sylvana Ranti-Apituley dan Adi Pidekso (Eds.), Pergulatan Kehadiran Kristen di Indonesia,
Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001, p. 413
& Ibid., p. 415



fundamentalisme dalam KAMBIUM. Keempat, apakah KAMBIUM kompatibel

dengan visi dan misi GKI. Keempat hal tersebut akan diteliti dalam tesis ini.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:
a. Apakah asumsi-asumsi teologis KAMBIUM mengandung ciri-Ciri

fundamentalisme?

b. Mengapa GKI Ngupasan menggunakan MBIUM dan
pertimbangan-pertimbangan teologis endasari pemanfaatan
bahan KAMBIUM oleh GKI

c. Bagaimana Majelis Jemag asan menyikapi kemungkinan

adanya fundament C nanfaatan KAMBIUM?

d. Apakah KAMBIUM kompatibel dengan visi/misi GKI?

ikir James Barr ini dapat menjadi alat untuk membongkar

seluk beluk tentang fundamentalisme. Dalam tesisnya Barr menyebutkan ciri-ciri
yang nampak dari fundamentalisme, yaitu :°
(1). Penekanan yang amat kuat pada ketiadasalahan(inerrancy) Alkitab.
Bagi Barr, kaum fundamentalis tidak sekedar membaca Alkitab secara
harafiah, namun lebih dalam untuk “melindungi” inerrancy Alkitab di

setiap detail, bahkan jika makna literalnya harus dilanggar.

9 Barr, Fundamentalisme, p.1



(2). Kebencian yang mendalam terhadap teologi modern serta metode,
hasil dan akibat-akibat studi kritik modern terhadap Alkitab.

(3). Jaminan kepastian bahwa mereka yang tidak ikut menganut
pandangan keagamaan mereka sama sekali bukanlah "Kristen sejati"”.
Ketiga hal di atas akan dipakai menjadi pengukur apakah KAMBIUM

mengandung kecenderungan fundamentalisme atau tidak. Disamping Barr, akan

dilengkapi juga dengan berbagai diskursus dari penulis lain
a. Eka Darmaputera
Darmaputera banyak mengulas feg a ntalisme yang mulai

tumbuh subur di Indonesia inj. ena ini turut disertai adanya

b. E.G. Singgih

Dasar yang BIUM sebagai pondasi bagi pelayanan
yakni Mat. (Amanat Agung), akan ditelaah dengan
gkan gagasan E.G. Singgih yakni tentang pentingnya

bangan dalam menilai sebuah teks Alkitab.

c. Daniel Lucas Lukito
Dalam tulisannya Lukito mengkritisi pandangan Barr terhadap penyamaan
yang dilakukan Barr terhadap fundamentalis dan evangelikal. Sehingga,
diskursus antara keduanya dipakai untuk memperkaya tulisan ini.
Selain itu digunakan pula Tata Gereja GKI sebagai sumber informasi
tentang GKI, untuk mengetahui seberapa kompatibel program KAMBIUM yang

dilaksanakan di GKI Ngupasan dengan visi dan misi GKI.



I.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya merupakan upaya untuk menggumuli
bagaimana gereja (dalam hal ini GKI Ngupasan Yogya) melakukan upaya
pembinaan bagi anggota jemaatnya berhadapan dengan kewaspadaan terhadap
fundamentalisme yang dapat saja merasuk ke dalam gereja salah satunya melalui

pemilihan bahan pembinaan yang kurang tepat. Maka, penelitian ini berupaya

menggali pemanfaatan KAMBIUM di GKI Ngupasan. Wlaka, tujuan dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui asumsi-asumsi ng terdapat dalam
KAMBIUM, sehingga m kesimpulan apakah ada
keterkaitan antara KAMBI aentalisme.
2. Untuk mengetahui ogis apa yang mendorong Majelis
k memilih KAMBIUM sebagai bahan
pembinaan bagi a
3. engetahui upaya apa yang dilakukan oleh Majelis Jemaat dalam
rgﬁ ingkapi kemungkinan adanya fundamentalisme dalam
program KAMBIUM.
4. Untuk mengetahui apakah program yang berbahan KAMBIUM ini

kompatibel dengan visi dan misi GKI.

1.5. Metode Penelitian
Tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang akan didukung

dengan pengamatan di lapangan, wawancara mendalam (in-depth interview) dan



studi pustaka. Pengamatan di lapangan dilakukan mulai 2010, salah satunya
dengan mengikuti remidi di kelas berbuah NITASKANA. Wawancara mendalam
dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait yang mengetahui bagaimana bahan
KAMBIUM dimanfaatkan di GKI Ngupasan, yakni MJ Bidang Pembinaan/
bidang 3, pengajar dan pembimbing NITASKANA. Selain itu, penelitian pustaka
juga dibutuhkan untuk memperdalam teori dan informasi-informasi yang sudah

ada sebelumnya mengenai topik yang dibahas.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tésis ini adalalisebagai berikut:
Bab I. Pendahuluan

Dalam bab ini ak i elakang masalah, rumusan masalah,
an, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab I gntalisme dan Pengaruh serta Perkembangannya di
Indonesia
Pada bab ini dikupas catatan historis tentang fundamentalisme, ciri-ciri
fundamentalisme, perkembangannya serta pengaruhnya di Indonesia,
sehingga akan diperoleh beberapa catatan yang dapat dipakai sebagai
bahan untuk menganalisis permasalahan penelitian  mengenai

“Pemanfaatan Bahan KAMBIUM di GKI Ngupasan.”



Bab I11. KAMBIUM dan Pemanfaatannya oleh GKI Ngupasan
Dalam bab ini dipaparkan hal-hal berikut : pertama, berbagai fakta
tentang KAMBIUM yakni sejarahnya, misinya, teologi dibaliknya serta
analisis ada tidaknya keterkaitan asumsi-asumsi teologis KAMBIUM
dengan fundamentalisme. Kedua, mengapa serta bagaimana bahan

KAMBIUM dimanfaatkan oleh GKI Ngupasan.

Bab IV. Pemanfaaatan KAMBIUM di GKI Ngupa iljau dari Visi dan
Misi Gereja Kristen Indonesia (GKI)
Dalam bab ini dianalisis pemaiifaa BIUM dilihat dari visi / misi

GKI.

Bab V. Kesimpulangdan Sara

Bab ini adalah ba tesis yang berisi kesimpulan dari pembahasan-

pg ebelumnya, serta saran penulis bagi Gereja.

10



BABV

Kesimpulan dan Saran

V.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dalam tesis ini terkait dengan pemanfaatan

bahan KAMBIUM di GKI Ngupasan, maka ditemukan hal-hal sebagai berikut :

a. KAMBIUM memiliki pola-pola yang mengarah

a fundamentalisme
yakni (1). pembacaan teks Alkitab yang dila harafiah dalam
rangka mempertahankan innerage t / membaca teks
Mat.28:19-20 terlepas dari Matius, (2). pengkategorian
orang Kristen menjadi mur d (atau bisa dikatakan Kristen
“sejati” dan “K enonton-penonton” dan “pekerja-
pekerja”) da n pada pertobatan dan penjangkauan. Pola-pola

yang lain yang ti

gterbukaan'dan (2). tidak bersifat separatis.
i ahan KAMBIUM di GKI Ngupasan didasarkan pada alasan

kepraktisan daripada alasan teologis (pembahasan dapat dilihat dalam bab

arah pada fundamentalisme yakni (1). memiliki

Il bagian Il (kedua)). Narasumber tidak menemukan hal-hal yang harus
diwaspadai dari KAMBIUM, maka tidak ada usaha yang dilakukan dalam
rangka mengantisipasi hal-hal yang berbahaya (misalkan bahaya
fundamentalisme).

Bahan KAMBIUM dapat melengkapi atau menjadi salah satu bahan yang

dipakai dalam pembinaan Jemaat, namun pembinaan yang lebih mengarah

129



secara “vertikal” ini harus senantiasa dievaluasi, dikritisi dan

diseimbangkan dengan keterlibatan sosial Jemaat.

V.2. Saran
Berikut adalah hal-hal yang menjadi saran penulis terkait dengan

pemanfaatan bahan KAMBIUM di GKI Ngupasan :

a. Perlunya meninjau ulang pemaknaan Mat.
sebagai Amanat Agung, dalam konte
melibatkan warga jemaat, agar @ indar dari fanatisme

sempit dan motivasi menye

b. Pembinaan dengan ba

baru.(bdk. Mat 25:31-46)

c. Materi KAMBIUM perlu ditinjau ulang, karena dari usia remaja hingga
lansia sama, meskipun sudah dilakukan upaya untuk keterbatasan ini,
yakni dengan pembimbing yang memiliki tingkat usia yang hampir sama,
jenis kelamin sama serta tingkat pendidikan yang hampir sama, namun hal
hal ini tidak selalu berhasil. Hal ini dibuktikan dengan adanya keterbatasan
jumlah pembibing yang memiliki kualifikasi yang sama dengan calon

peserta didik. Selain itu Materi yang ada sebaiknya tidak mengarahkan
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warga jemaat menjadi mereka yang lebih eksklusif dengan imannya,

namun lebih terbuka untuk berbagi dengan sesamanya.

Meskipun para narasumber tidak menemukan adanya hal yang harus
diwaspadai dari KAMBIUM (semisal adanya fundamentalisme ataupun
fanatisme sempit), namun tetap diperlukan kekritisan untuk terus menilai

(terkhusus secara teologis) KAMBIUM secara netfal. Pada bagian IlI. 1,

[11.2 pada tesis ini, penulis menemukan BIUM memiliki
fundamentalis
la dilakukan, karena

ah fundamentalis, namun

r@a pembinaan jemaat.
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